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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an al-Kari>m adalah mikjizat Islam yang kekal dan mukjizat selalu 

diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an diturunkan Allah kepada 

Rasulullah untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang 

terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah menyampaikan al-

Qur’an itu kepada para sahabatnya – orang-orang Arab asli – sehingga mereka dapat 

memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka mengalami ketidakjelasan 

dalam memahami suatu ayat, mereka menanyakannya kepada Rasulullah.
1
 

 Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia ke jalan yang di ridha’i 

Allah (hudan li al-na>s) dan berfungsi pula sebagai pencari jalan keluar dari kegelapan 

menuju jalan terang-benderang. Fungsi ideal al-Qur’an itu dalam realitasnya tidak 

begitu saja dapat diterapkan, akan tetapi membutuhkan pemikiran dan analisis yang 

mendalam. Harus diakui ternyata tidak semua al-Qur’an yang tertentu hukumnya 

sudah siap di pakai. Banyak ayat-ayat yang masih global dan mus>ha>rak yang tentunya 

memerlukan pemikiran dan analisis khusus untuk menerapkannya.
2
 

                                                           
1
 Manna>’ Khali>l al-Qat{}t}an, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir (Bogor: Pustaka Litera 

Antar Nusa, 2009), 1. 
2
 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Metologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 25-26. 
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 Dalam upaya pemutusan pemikiran dan analisis dalam menetapkan sekaligus 

ketentuan hukum yang dikandung dalam al-Qur’an itulah diperlukan penafsiran 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an. 

 Pada hakikatnya, secara garis besar al-Qur’an membahas 2 hal pokok, yaitu 

ibadah dan muamalah. Dalam hal ibadah yaitu menjelaskan hubungan manusia 

dengan Allah, sedangkan dalam hal muamalah menjelaskan tentang hubungan 

manusia dengan manusia dalam kehidupan. Muamalah di sini menyangkut banyak 

hal  dan banyak aspek yang kerkenaan dengan aktifitas yang dilakukan manusia yang 

berhubungan dengan manusia lainnya. Salah satu aktifitas dalam berhubungan 

dengan manusia (h}ablum min an-na>s) adalah bertanggungjawab terhadap apa yang di 

lakukan.
3
 

 Pada hakikatnya manusia berkewajiban terhadap apa yang dilakukanya, 

sebagai makhluk yang diciptakan sangat sempurna manusia haruslah 

bertanggungjawab terhadap sesama manusia baik secara moral maupun fisik, salah 

satu bagian dari manusia yang berkewajiban atas ini adalah manusia yang 

berintelektual, manusia semacam ini bertanggung jawab terhadap moral bangsa.
4
 

 Para intelektual dihadapkan pada tuntutan yang semakin berat, terutama untuk 

mempersiapkan bangsa agar mampu menghadapi berbagai dinamika perubahan yang 

berkembang pesat. Perubahan yang terjadi bukan saja berkaitan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saja, tetapi juga menyentuh 

                                                           
3
 Ibid. 

4
 Tranto, Wawasan Ilmu Alamiyah Dasar, (Surabaya: Prestasi Pustaka, 2006), 79. 
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perubahan dan pergeseran aspek nilai moral yang terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Beberapa contoh penyimpangan-penyimpangan perilaku amoral saat 

ini diantaranya maraknya tawuran antar pelajar, perampokan, pembunuhan, 

pembunuhan di sertai mutilasi, korupsi, dan isu-isu moralitas yang terjadi di kalangan 

remaja, seperti penggunaan narkotika, pemerkosaan, pornografi sudah sangat 

merugikan dan akan berujung pada keterpurukan suatu bangsa. Di sinilah kunci dari 

urgensi dilaksanakannya tanggungjawab intelektual terhadap moral bangsa untuk 

membentengi dari krisis multidimensi pada era globalisasi.
5
 

Krisis multidimensi dan keterpurukan bangsa pada hakekatnya bersumber dari 

jati diri, dan kegagalan dalam moral bangsa. Dalam kontek moral, salah satu 

penyebabnya karena lebih menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau 

kognitif dan kurang memperhatikan aspek afektif, sehingga hanya tercetak generasi 

yang pintar, tetapi tidak memiliki moralitas yang di butuhkan bangsa. Selain itu, 

sistem yang top-down, masyarakat hanya menampung apa yang di sampaikan para 

intelektual tanpa mencoba berpikir lebih jauh, minimal seleksi secara kritis, bahwa 

pada taraf masyarakat yang awam, pengetahuannya tentang moral masih minim 

sehingga masyarakat pada kehidupannya belum menyentuh pada tataran sempurna. 

Moral yang cenderung kognitif  intelektual bangsa, perlu di perbaiki sebagai wahana 

pengembangan moral bangsa, pembangunan kecerdasan, akhlak, dan kepribadian 

secara utuh sesuai dengan tujuan para intelektual membangun moral bangsa.
6
 Karena 

                                                           
5
 Hari cahyono, dimensi-dimensi Pendidikan Moral, (Jakarta: yayasan idayu, 1980), 115. 

6
 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2004), 45. 
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itu menjadi tanggungjawab intektual terhadap moral bangsa. Sebagaimana firman 

Allah:  

                   

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Dalam ayat ini Allah memberi tugas sebagai khalifah, karena mereka 

memiliki akal yang mampu menangkap ilmu pengetahuan dan mengembangkan 

ketrampilan fisiknya, sehingga mampu menjalankan tugas khalifah dengan baik. 

Hal ini yang menjadi latar belakang penelitian ini diadakan, pendapat dari 

mufasir dapat dikaitkan dengan keadaaan modern yang terjadi seperti saat ini. 

Berangkat dari pemaparan di atas, persoalan tanggungjawab intelektual terhadap 

moral bangsa jika di tinjau dan di analisis menggunakan kitab tafsir menarik untuk 

dikaji karena terdapat beberapa pendapat bagaimana sesungguhnya keadaan yang 

terjadi di era globalisasi seperti saat ini kemudian dikaitkan dengan ayat al-Qur’an. 

sehubungan dengan masalah tersebut, maka penulis tergugah untuk 

mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “ TANGGUNGJAWAB 

INTELEKTUAL TERHADAP MORAL BANGSA PERSPEKTIF AL-QUR’AN”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Bertolak dari paparan di atas, masalah pokok yang terdapat dalam kajian ini 

adalah al-Qur’an tentang adanya fenomena yang baru yaitu tanggungjawab 

intelektual terhadap moral bangsa. Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi 

adalah: 

1. Bagaimana cara yang tepat untuk menyelesaikan peran intelektual dalam 

membentuk moral bangsa yang terjadi pada di zaman modern. 

2. Bagaimana cara yang tepat untuk menyelesaikan tanggungjawab intelektual 

terhadap moral bangsa  

3. Bagaimana solusi yang di tawarkan al-Quran dan mufassir terkait tanggungjawab 

intelektual terhadap moral bangsa 

Untuk memberikan arahan yang jelas dan ketajaman analisa dalam 

pemahaman, maka di perlukan pembahasan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Penelitian ini akan membahas dan difokuskan pada pendapat mufasir 

memyikapi ayat yang berhubungan dengan kehidupan dunia dan akhirat yang 

berkaitan dengan adanya tanggungjawab intelektual terhadap moral bangsa. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian merupakan serangkaian pertanyaan yang 

dijadikan dasar pijakan bagi peneliti untuk menentukan penelitiannya. Adapun untuk 

lebih operasionalnya, rumusan masalah penelitian harus ditulis dengan wujud kalimat 
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tanya dengan bahasa yang singkat dan jelas.
7
 Untuk memperjelas masalah yang akan 

dikaji dalam studi ini, maka dirumuskanlah masalah tersebut dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut 

1. Bagaimana peranan intelektual dalam membangun moral bangsa  menurut  

al-Qur’an? 

2. Bagaimana tanggungjawab intelektual terhadap moral bangsa menurut al-

Quran? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian harus konsisten dengan rumusan judul, rumusan judul, 

rumusan  masalah, serta hipotesis (jika tidak) yang diajukan. Perlu diingat, tujuan 

penelitian bukan tujuan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Dalam konteks 

ini, tujuan penelitian tidak identik dengan tujuan subjektif si peneliti, tetapi 

tujuan penelitian harus dapat menjawab mengapa peneliti tersebut dilaksanakan.
8
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peranan intelektual dalam membangun moral bangsa  

menurut al-Qur’an. 

b. Untuk mengetahui tanggungjawab intelektual terhadap moral bangsa 

menurut al-Quran. 

 

                                                           
7
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Airlangga, 2013), 48. 

8
 Ibid, 49. 
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2. Manfaat penelitian  

Sebagaimana tujuan peneliti, rumusan peneliti juga bukan sekedar manfaat 

yang di peroleh individu peneliti. Artinya manfaat tersebut bukan manfaat 

subjektif bagi si peneliti, tetapi manfaat yang diambil setelah dilakukannya 

penelitian tersebut. Tentu saja harus dipahami manfaat ini dalam konteks 

kelembagaan ataupun bidang ilmu yang ditekuninya.
9
 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, karya ini diharapkan dapat merubah wawasan tentang 

tanggungjawab intelektual terhadap moral bangsa dalam perspektif Al-

Qur’an. 

b. Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam memahami tanggugjawab intelektual terhadap moral 

bangsa dalam perspektif Al-Qur’an. 

c. Dalam aspek agama dan sosial diharapkan hasil penelitian ini mampu 

memberikan pelajaran dan pedoman kepada kita agar menjadi manusia yang 

tanggungjawab dalam menjalankan intelektual terhadap aspek sosial baik 

dalam menjalankan syari’ah islam. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui 

keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah dilakukan 

                                                           
9
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Airlangga, 2013), 50. 
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telaah pustaka penulis menemukan beberapa karya yang membahas masalah yang 

serupa dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Pandangan Ali Syari’ati tentang Tanggungjawab Sosial Intlektual Muslim. 

Skripsi karya khairul Azhar Saragih tahun 2010. Penelitian ini membahas 

seorang intelektual muslim yang sadar keadaaan manusia di masanya, serta 

setting kesejarahannya dan kemasyarakatannya. Karena dengan kesadaran akan 

memberikan rasa tanggungjawab sosial. 

2. Peran Intelektual dalam Membangun Demokrasi di Indonesia Pasca Orde Baru. 

Skripsi karya Wahyu Hidayat tahun 2015. Penelitian ini membahas dalam 

merespon demokrasi tidak dengan mempertentangkan antara Islam dengan 

demokrasi. Dimana pengaruh dinamika demokrasi di Indonesia yakni pendukung 

ideologi pancasila. 

3. Pembinaan Karakter Intelektual Aceh dalam Pembangunan Masyarakat Madani. 

Jurnal karya Saifullah tahun 2014. Penelitian ini membahas pembinaan karakter 

penting bagi pertumbuhan individu menjadi manusia yang seutuhnya dan 

sebaiknya dilakukan sejak dini. Namun bukan berarti jika pendidikan dasar 

belum mengakomodasi pembinaan karakter, perguruan tinggi juga merasa tidak 

perlu untuk menyelenggarakan. 

4. Konsep Keadilan dalam al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap Tanggung Jawab 

Moral. Disertasi Karya Amiur Nuruddin tahun 1995. Penelitian ini membahas 

semangat dasar al-Qur’an adalah semangat moral. Signifikasi moral dalam al-

Qur’an terletak pada keterkaitan keadilan dengan hari keadilan. 
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5. Peranan Modal Intelektual Dosen Dalam Menciptakan Kualitas Lulusan. Karya 

Umi Narimawati. Penelitian ini membahas peluang dan tantangan pendidikan 

yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, kita melihat ada prospek yang menjanjikan 

berkembangnya pendidikan yang lebih di masa depan. 

Dari beberapa karya di atas, menunjukkan bahwasanya belum ada yang 

membahas penelitian tersebut dengan keterkaitan tanggungjawab intelektual 

terhadap moral bangsa dalam perspektif al-Qur’an yang akan dijelaskan sebagaimana 

dalam penelitian ini. 

F. Metode Penelitian 

Kegiatan penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research), 

sehingga data yang diperoleh adalah hasil dari kajian teks atau buku-buku yang 

relevan dengan pokok/ rumusan masalah di atas.
10

 Kegiatan riset dapat dikatakan 

sebagai suatu upaya pengumpulan dan pengelolaan/ analisis data yang dilakukan 

secara sistematis, teliti, dan mendalam untuk mencari jawaban dari suatu masalah.
11

 

Dalam peneltian skripsi ini, penulis menggunakan beberapa langkah guna 

menyelesaikan masalah yang ada, sehingga dapat memperoleh gambaran yang jelas 

tentang pembahasan ini. Upaya pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penyusunan skripsi ini di gunakan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

                                                           
10

  Sutrisno Hadi,  Metodologi Research, Andi Offset, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 1995, 9. 
11

 HM. Sonny Sumartono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, Cet I (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,  2004), 95. 
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Penelitian ini bersifat kualitatif yang di maksudkan untuk mendapatkan 

data tentang kerangka ideologis, epistemologis, dan asumsi-asumsi metodologis 

pendekatan terhadap kajian tafsir dengan menelusuri secara langsung pada 

literatur yang terkait. 

Jenis penelitian adalah library reseach (penelitian kepustakaan) yaitu 

penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 

peneliannya.
12

 Dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian 

mengelolanya memakai keilmuan tafsir. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini bercorak library murni, dalam arti semua sumber datanya 

berasal dari bahan-bahan yang tertulis yang berkaitan dengan topik pembahasan 

dibahas. Sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul 

data dari objek risetnya.
13

 Data primer merupakan data-data yang kajian 

utamanya relevan dengan penelitian data pokok yang menjadi rujukan 

pembahasan skripsi ini adalah Al-Qur’an. 

1) Kitab al-Qur’an, Mushaf yang digunakan sebagai pegangan adalah al-

Qur’an dan Terjemahannya yang telah ditashih oleh Departemen Agama 

R.I Jakarta, Tanggal 28 Februari 1990. 

                                                           
12

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 1. 
13

 HM. Sonny Sumarsono, Op.cit, 69. 
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2) Sebagai dasar rujukan untuk analisis penafsiran yang berkaitan dengan 

masalah yang dibahasa digunakan beberapa karya mufassir antara lain:  

a) Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab 

b) Tafsir Fi zilalil Qur’an karya Sayyid Quthb 

c) Tafsir AL-Azhar karya Abdul malik Karim Amrullah (Hamka) 

d) Tafsir Ibnu Kasir Karya Ibnu Kasir  

e) Tafsir Al-Maragi Karya Musthafa al-Maragi 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah semua data yang di peroleh secara tidak 

langsung dari objek yang diteliti.
14

 Data sekunder merupakan buku 

penunjang yang pada dasarnya sama dengan buku utama, akan tetapi dalam 

buku penunjang ini bukan merupakan faktor utama. Sumber data sekunder 

ini berupa buku-buku yang mempunyai keterkaitan, karya ilmiah, 

ensiklopedi, artikel-artikel yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik atau cara yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu: 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus pembahasan, kemudian 

mengklarifikasikan sesuai dengan sub bahasan dan penyusunan data yang akan 

digunakan dalam penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang 

telah di siapkan sebelumnya. 

 

                                                           
14

 Ibid. 
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4. Teknik Analisis data 

Semua yang terkumpul, baik primer maupun yang sekunder diklarifikasi 

dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya dilakukan 

telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian dengan 

menggunakan analisis isi, yaitu susunan teknik sistematik untuk menganalisis isi 

pesan dan mengelolanya dengan tujuan menangkap pesan yang tersirat dari satu 

atau beberapa pernyataan.
15

 Selain itu, analisis isi dapat juga berarti mengkaji 

bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak peneliti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 

pembahasan maka penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa Bab dengan 

rasionalitas sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  WAWASAN TENTANG TANGGUNGJAWAB INTELEKTUAL 

TERHADAP MORAL BANGSA 

 Pada bab ini penulis akan mengulas mengenai pengertian 

tanggungjawab intelektual terhadahap moral bangsa, jenis-jenis 

                                                           
15

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarain, 1993), 76-

77. 
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tanggungjawab intelektual terhadap moral bangsa, dampak dari 

tindakan tanggungjawab intelektual terhadap moral bangsa, dan peran 

intelektual dalam pembentukan moral bangsa. 

BAB III ANALISIS INTELEKTUAL TERHADAP MORAL BANGSA 

DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

 Pada bab ini melakukan deskripsi tentang Peran intelektual 

dalam pembentukan moral, dan tanggungjawab intelektual terhadap 

moral bangsa. 

BAB IV PENUTUP 

  Pada bab ini berisikan kesimpulan, dan saran-saran. 
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